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HALAMAN MOTTO 

   

                               

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- 

benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. 

(Q.S. Al Ankabut: 69)1 

 

 

                                                                 
1
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Diponegoro, 2005), hal. 323.  
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ABSTRAKSI 

 

NOVIANTI AYU GUPITA. Upaya Guru PAI dalam Menghadapi 
Pengaruh Media Televisi terhadap Akhlak Peserta Didik di SD Seropan Bantul. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.  

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa anak-anak idealnya menonton 
televisi selama dua jam dengan didampingi orang tua. Namun kenyataannya ada 
banyak anak yang melakukan kegiatan menonton televisi selama lebih dari dua 

jam tanpa pendampingan orang tua. Padahal tayangan televisi saat ini banyak 
yang isi materinya tidak mendidik, mengandung unsur percintaan, kekerasan dan 

mistik. Apabila tayangan tersebut ditonton oleh anak-anak lebih dari dua jam 
dalam sehari, lama-lama akan tertanam lekat dalam diri anak nilai-nilai akhlak 
tercela. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apa pengaruh 

media televisi terhdap akhlak peserta didik dan apa upaya guru PAI dalam 
menghadapi pengaruh media televisi terhadap akhlak peserta didik di SD Seropan 

Bantul. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis 
tentang pengaruh media televisi terhadap akhlak peserta didik serta upaya yang 
dilakukan oleh guru PAI dalam menghadapi pengaruh tersebut.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar SD 

Seropan Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan terlibat, 
interview atau wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari 

makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
mengadakan triangulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) bahwa televisi memberikan 
pengaruh yang buruk pada akhlak peserta didik seperti kurang menghargai waktu, 

rasa tanggung jawab yang rendah, rendahnya sopan santun, suburnya sifat 
sombong atau takabur, mudah terperosok pada hal-hal yang tidak perlu, senang 
menggoda dan menyakiti makhluk lain, mudah melalaikan kewajiban pada Tuhan 

Yang Maha Esa dan sulit mengendalikan diri ketika marah. 2) upaya yang 
dilakukan guru PAI selaku pendidik diantaranya guru memberikan pendampingan 

secara tidak langsung dan mengajak peserta didik untuk menelaah nilai-nilai yang 
terkandung dalam tayangan televisi, bekerjasama dengan orang tua  untuk 
mendampingi dan membimbing anak-anak ketika menonton televisi, menanamkan 

nilai-nila akhlak secara konsisten pada peserta didik dan senantiasa menjadi 
teladan bagi peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini dengan semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah banyak membawa perubahan. Perubahan 

terjadi pada hampir seluruh tatanan kehidupan manusia. Perubahan tersebut 

mulai dari perubahan pola pikir masyarakat, gaya hidup, hingga budaya yang 

berkembang. Perubahan juga memunculkan beragam dampak dan 

permasalahan yang semakin kompleks.  

Era globalisasi dikenal sebagai era yang bebas, tanpa batas, dan 

menyatu. Berbagai informasi dari seluruh belahan dunia dapat diperoleh 

dengan mudah, baik itu informasi yang bernilai positif ataupun negatif. 

Informasi yang tidak terbatas memberi peluang bagi berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Banyak kaum intelektual yang berusaha 

mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menciptakan teknologi-teknologi 

baru dan mutakhir. Mereka belajar dari para ahli yang telah ada sebelumnya 

melalui kumpulan informasi. Mereka yang mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan informasi yang bernilai positif dan belajar 

dari kesalahan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai 

positif, demikian pula sebaliknya seperti yang dikatakan oleh Fahmi A. 

Alatas,   

“Kehadiran teknologi telah melahirkan dua bentuk pandangan yaitu 
melihat dari sisi manfaat positif. Teknologi dipandang sebagai bentuk 

keberhasilan yang dicapai manusia untuk membantu memperlancar 



2 
 

 

 

pekerjaannya. Dari sisi yang sebaliknya muncul pula pandangan yang 

melihat akibat negatif dari teknologi dalam kehidupan masyarakat. Sisi 
negatif ini dikatakan oleh Jacques Ellul dalam Technological Society 
bahwa akibat hadirnya teknologi ini masyarakat menjadi terpusat dan 

tergantung oleh adanya hasil teknologi tersebut, misalnya handphone, 
gas, listrik, kendaraan dan lain- lain.”1  

Televisi sebagai produk teknologi mampu memikat jutaan mata 

manusia. Televisi dengan segala program acaranya menjadi daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat. Televisi kini tidak hanya berfungsi sebagai media 

informasi tapi juga menjadi media hiburan. Beragam sajian acara dihadirkan 

seperti siaran berita, debat aktif, gosip, kuis, sinetron, acara musik, kartun, 

komedi dan masih banyak lagi acara lain. Namun demikian materi acara yang 

disajikan tidak semuanya berkualitas. Tidak sedikit acara yang disajikan 

mengandung unsur kekerasan, perilaku amoral, berlebih- lebihan  dan 

materinya cenderung membodohi masyarakat.  

Televisi memiliki kemiripan dengan Dewa Janus dalam mitologi 

Yunani yaitu, dewa yang memiliki dua sisi wajah. Seperti yang dikatakan 

oleh Wakil Ketua Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Nina Mutmainah 

Armando, 

“Televisi pun layaknya Dewa Janus, yaitu memiliki sisi baik dan sisi 
buruk. Sayangnya, sisi positifnya sangat sedikit dan lebih banyak sisi 

negatifnya. Sisi negatifnya seperti tayangan yang mengundang 
kekerasan, bahasa kasar, konsumerisme dan mistik. Dan infotainment 

termasuk di dalamnya. Sisi negatif ini yang paling banyak menyerang 
anak-anak, dan kaum remaja atau ABG. Karena, mereka itu cenderung 
belum berfikir kritis, mengimitasi dan terpengaruh teman sebaya. 

                                                                 
1
 Fahmi A. A latas, Bersama Televisi Merenda Wajah Bangsa , (Jakarta: YPKMD, 1997), 

hal. 106. 
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Contoh kasusnya banyak, seperti anak kecil di Kalimantan yang 

gantung diri karena meniru adegan di televisi.”2 

Demikian bahayanya televisi terkadang tidak disadari oleh pemirsa terutama 

anak-anak.   Apalagi ketika suatu acara televisi ditonton dalam waktu yang 

cukup lama dan terus-menerus. 

Televisi telah menjadi suatu fenomena besar di abad ke-21 ini, hal 

ini harus diakui bahwa perannya sangat besar dalam membentuk pola pikir 

pengembangan wawasan dan pendapat umum, termasuk juga tentang 

pendapat umum program-program siaran, produk-produk industri tertentu.3 

Dalam kehidupan sehari-hari, televisi adalah fokus kehidupan keluarga yang 

sebagian besar aktivitas kesehariannya dihabiskan melihat televisi di warung-

warung, kamar-kamar, di gubuk-gubuk penduduk miskin negara-negara 

berkembang.4 Saat ini, kebanyakan masyarakat di Indonesia menghabiskan 

waktu luang mereka untuk menonton acara televisi. Berbagai alasan mereka 

utarakan, misalnya, sarana hiburan, dari pada tidak ada pekerjaan, dan lain-

lain.5  

Televisi adalah media massa yang sangat mudah diakses dan 

dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dalam waktu dua puluh empat jam. 

Televisi sebagai media massa yang memiliki kemampuan mempengaruhi 

                                                                 
2
Girang, “Televisi Serang Anak dan ABG”, www.nasional.infogue.com. dalam 

google.com., 2011.  
3
Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2007),  

hal. 27. 
4
Fahmi A. Alatas, Bersama Televisi Merenda Wajah Bangsa , hal.34. 

5
Imam Musbikin, Anakku Diasuh Naruto, (Yogyakarta: Diva Press, 2009),  hal. 27. 

 



4 
 

 

 

melalui audio, visual dan virtual. Televisi baik secara langsung atau tidak 

langsung telah banyak mempengaruhi perubahan tatanan sosial masyarakat 

Indonesia. Bisa dipastikan bahwa saat ini nilai-nilai moral, norma-norma 

yang berlaku di masyarakat dan akhlak diri masyarakat tengah mengalami 

pergeseran kearah kemerosotan. Banyak masyarakat yang melakukan 

pembenaran atas sikap melanggar norma yang dilakukannya dengan 

menjadikan tayangan di televisi sebagai dalil pembenaran atas pelanggaran 

tersebut. Sebagai bukti semakin maraknya kasus korupsi, pelecehan seksual, 

kehamilan di luar nikah pada remaja, hilangnya rasa malu, dan perilaku-

perilaku menyimpang lainnya. Fenomena tersebut beberapa di antaranya 

disebabkan oleh tindakan  imitasi dari perilaku idolanya yang sering muncul 

melalui media-media yang ada.  

Sebagian contoh nyata dari pengaruh media televisi terhadap akhlak 

adalah dengan semakin maraknya tindak kejahatan asusila yang dilakukan 

anak-anak, tindakan menirukan kata-kata yang tengah menjadi trend-centred 

di media televisi, tindakan menirukan adegan-adegan yang ada di acara 

televisi, dan masih banyak lagi yang lainnya. Kasus yang paling 

memprihatinkan adalah ketika ada empat anak SD usia 7-10 tahun dan 

seorang anak SMP usia 13 tahun melakukan hubungan suami istri lantaran 

pernah menonton film yang mengandung unsur pornografi.6 

                                                                 
6
Triyanto Hery  dan  Nadhiroh, “Lima Pelajar Main  Dokter-dokteran”, Harian Jogja, 

Kamis, 6 Oktober 2011, hal. 2 
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Perubahan perilaku, tatanan sosial dan kontrol sosial yang terjadi di 

Indonesia seharusnya menjadi keprihatinan bagi seluruh masyarakat terutama 

pendidik. Pendidik khususnya guru pendidikan agama Islam  adalah figur 

keteladanan hidup bagi peserta didik. Guru agama hendaknya mampu  

memberikan santapan rohani dengan ilmu, mendidik akhlak dan memberi  

contoh yang baik dan benar. Maka menjadi tugas guru PAI untuk mencari 

solusi atas permasalahan kemerosotan akhlak yang tengah terjadi di 

Indonesia. 

Anak-anak adalah generasi baru calon penerus dan pemimpin 

bangsa. Merekalah yang kelak akan memegang kendali peradaban bangsa. 

Sebagai calon-calon pemimpin seharusnya mereka dibekali dengan ilmu-ilmu 

yang benar, tepat dan bermanfaat. Mereka juga harus dibekali dengan akhlak 

mulia, agar ketika memimpin nanti terwujud peradaban yang gemilang dan 

selaras antara manusia, alam dan Penciptanya.  

Pembinaan akhlak dan pengenalan lingkungan sosial sejak  dini pada 

anak sangatlah penting. Jalaluddin mengatakan bahwa sejak anak usia 

sekolah dasar akan memiliki minat yang besar untuk belajar dan mengikuti 

segala bentuk tindakan (amal) keagamaan.7 Dengan demikian pembinaan 

akhlak yang tepat akan mengena dan terkristal dengan baik pada anak usia 

sekolah dasar. Tanpa adanya pembinaan akhlak secara tepat dan konsisten, 

jiwa anak dapat dengan mudah terserang virus penyakit jiwa seperti asosial 

                                                                 
7
 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 66. 
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dan amoral. Penyakit ini dapat mengganggu dan menghambat perkembangan 

keberagamaan anak.  

Penelitian ini dilakukan di SD Seropan Bantul sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan terdapat banyak keunikan. SD Seropan terletak di 

pelosok desa. Letaknya tepat di bawah tebing. Namun demikian, tidak 

menyurutkan langkah para peserta didik untuk belajar dan menuntut ilmu. 

Meski mereka harus berjalan naik turun dari rumah ke sekolah selama tiga 

puluh menit atau lebih. Bahkan, dua tahun terakhir para peserta didik SD 

Seropan mampu memberikan prestasi-prestasi yang membanggakan.8 Berlatar 

belakang pedesaan yang masyarakatnya identik masih memiliki kearifan lokal 

tentu mendukung bagi perkembangan moral dan akhlak peserta didik sesuai 

norma yang berlaku dan masih dijunjung tinggi. Kerifan lokal seperti sopan-

santun dalam tutur kata dan perilaku, menghormati orang yang lebih tua, 

tolong-menolong saat ini mulai memudar di dalam masyarakat perkotaan. 

Namun pada kenyataannya kasus masyarakat perkotaan seperti di atas dapat 

ditemukan juga di desa-desa.   

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa 

perilaku yang telah menunjukkan imitasi dan pengaruh dari televisi pada 

akhlak peserta didik di SD Seropan. Perilaku tersebut di antaranya hilangnya 

nilai-nilai santun dan menghormati guru, mereka berbicara dengan guru 

                                                                 
8
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Almaratus  selaku Kepala 

Sekolah SD Seropan Bantul pada tanggal 20 Juni 2011.  
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layaknya berbicara dengan teman sebaya. Mereka juga dengan mudah 

mengucapkan kata-kata kasar dan buruk, serta ada pula yang mengacuhkan 

nasehat guru.9 Selain itu ketika anak berada di depan televisi, mereka sering 

mengacuhkan kondisi sekitarnya, lupa pada tugas dan tanggung jawabnya.  

Dari televisi anak-anak diajari bersikap sombong, mudah terperosok pada hal-

hal yang tidak perlu, sulit mengendalikan amarah, senang menggoda dan 

menyakiti.  

Guru sebagai orang tua kedua diharapkan mampu membina, 

mendidik, membimbing dan memberikan benteng bagi peserta didik dengan 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia. Upaya yang telah dilakukan oleh guru 

PAI diantaranya memberikan pendampingan, bimbingan dan kepercayaan 

pada anak, bekerjasama dengan orang tua, serta turut aktif mengikuti seminar 

yang berkaitan dengan melek media. Namun upaya yang dilakukan tersebut 

masih belum maksimal dan belum cukup untuk dapat membentengi akhlak 

peserta didik dari pengaruh negatif televisi.  

Berakar dari permasalahan di atas, maka dilakukanlah penelitian 

yang mengangkat pembinaan akhlak di era globalisasi. penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana usaha preventif  yang telah dilakukan 

oleh guru PAI di SD Seropan dalam menghadapi pengaruh media televisi 

terhadap akhlak peserta didiknya. Sehingga dapat diperoleh solusi yang tepat 

                                                                 
9
 Berdasarkan hasil  wawancara dengan Ibu Emi selaku Guru PAI d i SD Seropan Bantul 

pada tanggal 20 Juni 2011. 
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dalam pembinaan akhlak di sekolah untuk membentengi anak dari berbagai 

pengaruh negatif globalisasi khususnya oleh media televisi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan dalam paragraf 

di atas, dengan demikian maka penulis merumuskan beberapa permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini,yaitu: 

1. Apa pengaruh media televisi terhadap akhlak peserta didik di SD Seropan 

Bantul? 

2. Apa upaya guru PAI dalam menghadapi pengaruh media terhadap akhlak 

peserta didik di SD Seropan Bantul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui apa saja/berbagai pengaruh media terhadap akhlak 

peserta didik di SD Seropan Bantul. 

b. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan oleh guru PAI dalam 

menghadapi pengaruh media terhadap akhlak peserta didik di SD 

Seropan Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
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a. Kegunaan teoritis, yaitu untuk memperluas wawasan berkenaan 

dengan perkembangan teknologi dan pengaruhnya bagi penulis sendiri 

dan bagi masyarakat khususnya civitas akademika.  

b. Kegunaan praktis ada tiga di antaranya, 

1) Yaitu untuk memberikan kontribusi pemikiran khususnya bagi para 

pendidik Pendidikan Agama Islam dalam menyikapi dan 

menghadapi berbagi pengaruh negatif media pada peserta didik.  

2) Bagi orang tua atau wali siswa diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam memberi kebebasan anak dalam menonton 

televisi, selalu mendampingi dan mengawasi anak ketika menonton 

televisi. 

3) Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih 

tayangan yang sehat bagi anak. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 

dalam melaksanakan penelitian. Melalui kajian pustaka diharapkan dapat 

tersusun karya ilmiah dengan data-data yang relevan. Kajian pustaka 

merupakan upaya agar tidak terjadi pengulangan penelitian dengan 

permasalahan serupa dengan yang sudah ada dan pernah diteliti. Untuk itu 

penulis mencari beberapa kajian pustaka sebagai berikut: 
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1. Skripsi Marzuki, Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2007 yang berjudul Pengaruh Media Televisi 

Terhadap Perubahan Pola Pemikiran Pada Masyarakat Desa (Studi atas 

Perubahan Kehidupan Sosial Keberagamaan Masyarakat Desa Kemloso 

Kelurahan Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi Jawa 

Timur). Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media televisi 

dalam perubahan pola pemikiran masyarakat Desa Kemloso, Kelurahan 

Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. Hasil 

dari penelitian ini nampak bahwa televisi telah memberikan pengaruh 

besar terhadap masyarakat Desa Kemloso dalam perubahan pemikiran. 10 

2. Skripsi Siti Patimah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjudul Pengaruh Intensitas 

Menonton Televisi Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di 

SDN Nolobangsan Depok Sleman. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

intensitas peserta didik dalam menonton televisi, prestasi belajar 

pendidikan agama Islam serta pengaruh intensitas menonton televisi 

terhadap prestasi belajar peserta didik di SDN Nolobangsan Depok 

Sleman. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa tingkat intensitas 

menonton televisi peserta didik di SDN Nolobangsan cukup tinggi. 

Prestasi belajar peserta didik sendiri pada mata pelajaran pendidikan 

                                                                 
10

 Marzuki, “Pengaruh Media Televisi Terhadap Perubahan Pola Pemikiran Pada 

Masyarakat Desa”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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agama Islam cukup baik. Berdasar korelasi antara intensitas menonton 

televisi dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik 

SDN Nolobangsan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan/pengaruh meskipun pengaruh tersebut sangat lemah. 11 

Perbedaan antara penelitian yang sudah ada dengan yang akan 

dilakukan penulis adalah, fokus penelitian Marzuki pada seberapa besar 

media televisi mempengaruhi perubahan pemikiran masyarakat Desa 

Kemloso. Fokus penelitian Siti pada ada tidaknya pengaruh intensitas 

menonton televisi terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta 

didik di SDN Nolobangsan. Fokus penelitian yang telah dilakukan ini pada 

pengaruh media televisi terhadap akhlak peserta didik dan upaya yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam mengahadapi pengaruh 

tersebut. 

 

E. Landasan Teori 

Dalam landasan teori ini akan dipaparkan beberapa hal yang 

berkenaan dengan permasalahan dalam penelitian.  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Media Televisi 

Pendidik menurut Islam bukanlah sekedar pembimbing melainkan 

juga sebagai figur teladan yang memiliki karakteristik baik, sedang hal itu 

                                                                 
11

 Siti Patimah, “Pengaruh intensitas menonton televisi terhadap prestasi belajar 

pendidikan Agama Islam di SDN Nolobangsan Depok Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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belum tentu terdapat dalam diri pembimbing. Dengan begitu pendidik 

Muslim mestilah aktif dari dua arah: secara eksternal dengan jalan 

mengarahkan atau membimbing peserta didik, secara internal dengan jalan 

merealisasikan karakteristik akhlak mulia.  

Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mengatakan bahwa 

pendidikan Islam memberi perhatian lebih besar kepada nilai-nilai 

rohaniah dan akhlak. Menjadikan agama dan akhlak sebagai bingkai 

umum bagi masyarakat. Dengan demikian rohaniah dan akhlak merupakan 

tujuan pertama dan tertinggi bagi Pendidikan Islam.12 

Mohd. Athiya El-Abrasy menyimpulkan lima tujuan utama 

Pendidikan Islam: 

a. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia 

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c. Persiapan untuk mencari rizki dan peliharaan segi-segi kemanfaatan 

d. Menumbuhkan jiwa atau ruh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan 

memuaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia 

mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu 

e. Menyiapkan pelajar dari segi professional, teknis dan perusahaan 

supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, teknis tertentu, supaya 

                                                                 
12

 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, terjemahan: 

Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang.1979), hal. 405. 
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dapat mencari rizki dalam hidup dan hidup dengan mulia disamping 

memelihara kerohanian dan keagamaan.13 

Sebagaimana yang telah dijabarkan oleh Mohd. Athiya El-Abrasy 

dalam buku Omar Muhammad al-Toumy yang berjudul Filsafat 

Pendidikan Islam terjemahan Hasan Langgulung, membantu pembentukan 

akhlak yang mulia merupakan tujuan utama yang pertama dalam 

pendidikan Islam. Menurut al-Ghazali seperti yang dipaparkan Abiding 

Ibnu Rush dalam buku Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan ciri-ciri 

manusia yang berakhlak mulia ialah banyak malu, sedikit menyakiti orang, 

banyak perbaikan, lidah banyak yang benar, sedikit bicara banyak bekerja, 

sedikit terperosok kepada hal-hal yang tidak perlu, berbuat baik, 

menyambung silaturrahim, lemah-lembut, penyabar, banyak 

berterimakasih, rela kepada yang ada dan mengendalikan diri ketika 

marah, kasih sayang, dapat menjaga diri dan murah hati kepada fakir-

miskin, tidak mengutuk orang, tidak suka memaki, tidak tergesa-gesa 

dalam pekerjaan, tidak pendengki, tidak kikir, tidak penghasud, manis 

muka, bagus lidah, cinta pada jalan Allah swt, benci dan marah karena 

Allah swt.14 

2. Cara kerja televisi 

Program televisi digunakan untuk menunjukkan sebuah pembagian 

yang agak jelas antara konvensi-konvensi dari yang faktual dan yang 

                                                                 
13

 Ibid, hal. 417. 
14

 Abiding Ibnu Rush, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hal.100. 
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fiksional. Setiap program pernah menjadi artefak yang komplet yang 

dihadirkan kepada khalayak sebagai “sesuatu untuk ditonton”. Lama-

kelamaan, televisi mengaburkan garis antara fakta dan fiksi, dan telah 

menghasilkan bentuk-bentuk program yang merupakan “sesuatu dimana 

kita bisa berpartisipasi”. Ada sejenis program infotainment yang misalnya, 

menghadirkan klip (penggalan film) dari rekaman video yang bergerak 

melaju menyusuri jalanan (motor way video recording) sebagai bentuk 

kesenangan bagi pemirsa. Ini sejalur dengan tipe program yang 

merekonstruksi kriminalitas yang nyata sebagai drama. Ada tipe program 

“tetangga dari neraka” dan “liburan dari neraka”, di mana pelaku film 

sejati, menimpakan struktur dramatis pada materi dan selanjutnya menjual 

footage actual sebagai jenis fiksi yang menghibur. Para pemirsa ingin 

taman atau rumah mereka terlibat dengan cara menelepon untuk menjawab 

kuis dan pertanyaan atau mencari seorang teman untuk mencari 

pemecahannya. Tren ini agaknya mungkin untuk berlanjut, dengan adanya 

penghematan terhadap tipe documenter, televisi yang melibatkan pemirsa, 

dan juga hadirnya kamera murah (dan kadang-kadang mengusik) serta 

perkembangan teknologi interaktif. Garis antara kehidupan dan layar kaca 

menjadi retak. Penyediaan program yang terampil, mahal dan sangat ideal 

untuk layar kaca baik dalam bentuk drama maupun documenter akan tetap 
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ada, tetapi hanya pada jam tayang utama dan ditangani oleh para pengguna 

(spender) yang terkenal.15 

Serba medium adalah kata lain dari serba dangkal karena sistem 

dan mekanisme kerja media televisi tidak mampu (dan tidak mau) berjalan 

seiring dengan tingkat akselerasi sosial masyarakatarakatnya. Oleh sifat 

tekno-kapitalisnya, media televisi diharuskan serba cepat, serba lain, dan 

serba baru. Tak ada kesempatan untuk melakukan riset, kecuali wawancara 

sekedarnya dan sambil lalu. Jika pun perlu rujukan, rujukan instan dengan 

membaca Koran hari ini sudah dirasa cukup.  

Mekanisme kerja televisi tidak memberikan kemungkinan 

munculnya kedalaman. Tidak ada psikolog, sosiolog, apalagi antropolog 

sebagai konsultan. Editor bahasa saja, media televisi tidak memilikinya. 

Para praktisi media tidak memiliki kesadaran professional bahwa efek 

mediasi yang dilakukan bisa berpengaruh luas pada masyarakatarakat. 

Apalagi, mereka beroperasi di wilayah tanpa aturan, tanpa saksi, masih ada 

pula negosiasi karena patrap birokrasi yang moralitasnya sama buruk.  

Berbagai tayangan kriminalitas, kekerasan, dan seksualitas, 

diperlakukan secara linier sebagai fakta dan realitas yang tak terbantahkan 

ada di masyarakatarakat. Media televisi tidak melakukan mediasi. Yang 

semula dalam konsep dan prasangkanya dipercaya untuk mereduksi 

                                                                 
15

 Graeme Burton (terjemahan), Membincangkan Televisi: Sebuah Pengantar kepada 

Studi Televisi, (Yogyakarta: Jalasutra,2007), hal. 495 
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(menekan, mengurangi), justru menjadi reproduksi (melipatgandakan). 

Karenanya yang menjadi kemudian, justru de-kriminalisasi, de-

sensitifikasi. 

Pada sisi lain, dibimbing oleh terror media, masyarakatarakat 

merasa memiliki dalil pembenar karena apa yang dilakukannya bukanlah 

sesuatu yang sendirian. Banyak orang melakukannya. Dalam 

masyarakatarakat non-literacy, media televisi adalah rujukan, sumber 

referensi, bahkan sumber nilai.  

Menonton televisi adalah sebuah kegiatan yang cenderung bersifat 

conversational, friendly, emotional and not to demanding. Untuk itulah, 

pada beberapa Negara yang relative lebih maju dibandingkan dengan 

Indonesia, terdapat aturan etika yang ketat. Penegakannya melalui adanya 

sanksi, yakni hukuman atas pelanggaran.  

Tayangan kejahatan atau kecelakaan lalu- lintas yang ditampilkan 

secara sadis dan brutal tidak akan pernah muncul di televisi Inggris. Hal 

ini karena mereka takut melakukan pelanggaran kode etik penyiaran. 

Sebaliknya, hampir seluruh stasiun televisi di Indonesia, tayangan yang 

semacam itu amat mudah dijumpai. Tayangan kekerasan dan sadisme 

seolah mahkota bagi jurnalisme televisi. Semakin dekat jarak kamera 

dengan korban, semakin jagoan rasanya.16  

 

                                                                 
16

 Sunardian Wirodono, Matikan TV-Mu! Teror Media Televisi di Indonesia, 

(Yogyakarta,2005), hal. 151. 
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3. Pengaruh Media Televisi pada Anak 

Media televisi sebagaimana media massa lainnya berperan sebagai 

alat informasi, hiburan, kontrol sosial dan penghubung wilayah secara 

geografis. Komunikasi media massa televisi ialah proses komunikasi 

antara komunikatur dengan komunikan melalui sebuah sarana, yaitu 

televisi.17 Sejauh ini dampak yang telah ditimbulkan televisi diantaranya: 

a. Memusnahkan dinding pemisah antara dunia kanak-kanak dan dunia 

orang dewasa. 

b.  Anak-anak mengalami pendewasaan dini.  

c. Hilangnya nilai dan makna dari rasa malu, harga diri dan sejenisnya.  

d. Anak-anak mengenal narkotika dan alkohol.  

e. Televisi mampu membuat pola imitasi tindak kejahatan di masyarakat 

dari acara yang ditayangkannya. 

f. Berita kriminal mampu menginspirasi dan mendorong makin maraknya 

tindakan kriminal lainnya di masyarakat.  

g. Dampak tayangan pornografi di televisi menyebabkan meningkatnya 

kasus kehamilan usia dini atau kehamilan tidak dikehendaki, kekerasan 

seksual dan aborsi. 

h. Anak-anak mulai berkiblat pada kehidupan artis.  

i. Meningkatnya angka bunuh diri yang dilakukan oleh anak.  

                                                                 
17

 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi , ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 1996), hal. 99. 
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j. Apa yang ada di tayangan televisi mirip dengan dunia nyata, sedang 

anak-anak belum mampu membedakan antara kenyataan dan fantasi 

atau imajinasi. 

k. Tayangan yang tidak rasional dapat merusak pola pikir anak.  

Dikutip dari buku Graeme Burton yang berjudul Membincangkan 

Televisi, Neil Postman merujuk pada kekuatan pengaruh televisi terhadap 

modus penghukuman yang hampir menjadi kebiasaan. Sikap-sikap 

menghukum hampir melekat dalam persoalan televisi bagi anak-anak, 

misalnya televisi menghentikan anak-anak membaca, mengajarkan 

perilaku disfungsional dan terlalu banyak menonton televisi tidak baik 

bagi seseorang.18 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pengaruh yang telah 

ditimbulkan oleh media televisi pada akhlak anak diantaranya: 

a. Anak menjadi kurang menghargai waktu 

b. Memiliki rasa tanggung jawab yang rendah 

c. Rendahnya sopan santun kepada guru dan orang yang lebih tua  

d. Mudah bersikap sombong 

e. Mudah terperosok pada hal-hal yang tidak perlu 

f. Senang menggoda dan menyakiti makhluk lain 

g. Mudah melalaikan kewajiban kepada Allah SWT. 
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 Graeme Burton (terjemahan), Membincangkan Televisi: Sebagai Pengantar Kepada 

Studi Televisi, hal. 381.  
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h. Sulit mengendalikan diri ketika marah 

4. Anak-anak dalam Menerima Ilmu dan Televisi 

Peserta didik adalah anak yang dinamis yang secara alami ingin 

belajar dan akan belajar apabila mereka tidak merasa putus asa dalam 

pelajarannya yang diterima dari orang berwenang atau orang dewasa yang 

memaksakan kehendak dan tujuannya kepada mereka.  

Peserta didik dalam pandangan Islam diarahkan pada sifat aktif  

bukan pasif. Islam menganjurkan peserta didik untuk belajar agama, ilmu 

jiwa dan ilmu alam, sejarah, botani, zoologi, perkembangan dan proses 

kejadian manusia dan alam, ilmu falak atau astronomi, matematika, fisika 

dan kimia, geologi dan geografi, dan segala sesuatu  tentang manusia serta 

alam. Semua itu sebagai bukti bahwa peserta didik dalam konsep Islami 

haruslah aktif dan dinamis dalam berfikir, belajar, merenungkan, meneliti, 

mencoba, menemukan, mengamalkan, dan menyebarluaskan 

aktivitasnya.19 

Rasulullah bersabda, “Setiap bayi dilahirkan adalah fitrah (suci), 

kemudian ibu bapaknya yang meyahudikan, menasranikan atau 

memajusikannya”. Jelas bahawa fitrah manusia adalah diciptakan dengan 

membawa potensi baik dan buruk secara bersamaan. Maka fitrah baik atau 

fitrah buruk yang dapat berkembang dengan baik tergantung bagaimana 

orang tua dan lingkungan membesarkannya. 
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Abd. Rahman Assegaf menyebutkan teori belajar sosial 

dikembangkan oleh Albert Bandura dalam bukunya Filsafat Pendidikan 

Islam. Menurut Bandura, orang belajar sesuatu dari orang lain, dari 

pengamatan, peniruan, dan keteladanan. Dari situ, seseorang membentuk 

pemikiran mengenai bagaimana sebuah tindakan dilakukan. Dalam 

kesempatan selanjutnya, hal ini bisa menjadi pegangan dalam berperilaku. 

Teori ini menjelaskan perilaku manusia dalam interaksi timbal baliknya 

antara pengetahuan, perilaku, dan pengaruh lingkungan. 

Seperti yang dikutip dalam buku Filsafat Pendidikan Islam Abd. 

Rahman, Stephen Wagg berbicara ihwal “konseptualisasi anak sebagai 

wadah pasif, serta tuntutan standar, kesopanan, censonship, dan seterusnya 

yang menyertai”. Demikian juga Shaun Moores merujuk pada masa kanak-

kanak sebagai “kategori yang terkonstruksi secara sosial”. Grame Burton 

ingin menambahkan, gagasan tentang dugaan kurangnya diskriminasi pada 

anak-anak terkait dengan televisi dipandu dengan konstruksi ini. 

Balzagette dan Buckingham (1995 ) sangat setuju dengan gagasan ini. 

Keduanya merujuk pada idealisasi masa kanak-kanak dan usia awal-awal 

dimana ada harmoni antara orang dewasa dan anak-anak. Mereka juga 

mengidentifikasi asumsi-asumsi yang keliru ihwal bagaimana anak-anak 

memahami media.20 
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Gambar-gambar dalam media televisi (terdiri atas potongan-

potongan gambar yang bergerak dan berubah cepat, zoom-out dan zoom-in 

yang intensif, kilas lampu yang sangat cepat di televisi, di samping sistem 

kemunculan gambar yang tidak kontinu dan linier) menjadikan pola kerja 

otak anak-anak akan dieksploitasi begitu rupa. Dunia virtual televisi, 

dengan loncatan waktunya, juga akan mengganggu kemampuan 

konsentrasi anak. 

Pada anak-anak yang lebih besar, pengaruh terlalu banyak 

menonton televisi akan berakibat pada kelambanan berbicara. Ini terjadi 

karena aktivitas menonton televisi tidak menggugah anak untuk berfikir. 

Apa yang disajiakn televisi sudah lengkap dengan gambar dan suaranya.  

Berbeda dengan radio, seorang anak yang mendengarkan suara 

kambing mengembik di sebuah radio, misalnya, akan berpikir sseperti apa 

bentuk kambing tersebut. Sedangkan di televisi, hal itu tidak terjadi karena 

sudah disodorkan seperti apa sosok kambing tersebut.21 

Anak-anak berkembang matang dengan pelbagai cara yang berbeda 

pada usia yang berbeda pula. Anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang 

berbeda, yang mungkin atau tidak mungkin membantu anak-anak 

menginterpretasikan televisi. Variasi-variasi subkultural dalam lingkungan 

tentu saja penting dalam hal ini. Apa yang mungkin disugestikan 

berkenaan dengan dengan efek pada mereka bagimanapun, beroprasi 
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dalam kerangka kerja yang dipikirkan orang dewasa tentang anak-anak. 

Orang dewasa memiliki pandangannya sendiri perihal seperti apa 

seharusnya anak-anak itu, pengalaman kanak-kanak apa yang semestinya 

dibutuhkan, dan tentu juga berkenaan dengan seperti apa harusnya 

pengaruh televisi pada anak-anak.22 

5. Pendidikan Islam Semestinya dalam Menghadapi Pengaruh TV 

Menurut Abd. Rahman Assegaf, arus global harus d isikapi dengan 

arif dan bijaksana. Ibarat sistem pencernaan, zat yang bergizi diedarkan ke 

seluruh tubuh sementara sisanya yang kotor dibuang. Pendidikan Islam 

mestilah menjadi system pencernaan tadi, sebab kalau tidak begizi (dalam 

arti anti-global) ia akan ketinggalan, sementara kalau tidak dicerna, dapat 

merusak identitas dirinya.jadi, globalisasi bisa menjelma menjadi peluang, 

bisa pula tantangan. Posisi pendidikan Islam yang perlu dipertahankan 

adalah sikapnya yang tetap selektif, kritis, dan terbuka terhadap 

munculnya turbulensi arus global, bukan dengan sikap eksklusif, atau 

terseret arus global sehingga mengikis identitas pendidikan Islam itu 

sendiri. Menutup diri atau membuka kran bagi hadirnya arus global, 

keduanya mengandung konsekuensi. Pendidikan Islam hendaknya dapat 

kembali kepada sumber “lokalnya” yang autentik, yakni Alquran dan 

Hadis, sambil memperluas wawasan terhadap kemajuan zaman, 
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modernitas dan temuan sains dan teknologi, sedemikian hingga pendidikan 

Islam tidak mulai dari nol lagi.23 

Paparan landasan teori diatas menegaskan bahwa penelitian ini 

merupakan usaha untuk mempelajari sejauh mana televisi memberikan 

pengaruh pada akhlak peserta didik,  meneliti dan meninjau usaha 

preventif yang tepat dan terbaik  dari pendidik terutama guru PAI untuk 

menghadapi pengaruh globalisasi yang disebabkan oleh media televisi 

terhadap akhlak peserta didik. Dengan demikian pendidikan agama Islam 

mampu menjadi tameng dan filter terhadap virus-virus asosial dan amoral 

yang dapat menghancurkan suatu bangsa.  

  

F. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian, penetapan penggunaan metode sangat 

penting untuk menentukan nilai validitas data yang diperoleh. Begitu pula 

dengan penenlitian ini diharapkan dapat menyeleksi penggunaan metode-

metode penelitian yang sesuai dengan objek permasalahan yang ditelti. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini 

termasuk jenis penelitian lapangan kualitatif. Penelitian lapangan atau 

kancah, yaitu penelitian yang datanya dilakukan di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga- lembaga dan organisasi kemasyarakatan 
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dan lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. 24 Dalam hal ini 

penelitian dilakukan di lembaga pendidikan, yaitu SD Seropan Bantul. 

Sedang penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena sosial 

dari pandangan pelakunya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

secara berpartisipasi (participant observation), wawancara secara 

mendalam (indepth interviewing), dan metode lain yang menghasilkan 

data bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinya 

peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian.25 

Meninjau dampak negatif  media televisi terhadap kehidupan 

masyarakat khususnya moral dan akhlaknya yang sangat memprihatinkan. 

Padahal ideologi bangsa Indonesia menjunjung tinggi nilai-nilai moral 

yang diajarkan dalam pendidikan kewarganegaraan. Sedang Islam juga  

menempatkan akhlak sebagai asas terpenting untuk membina pribadi dan 

masyarakat yang juga tercantum dalam kurikulum matapelajaran PAI. Ini 

berarti ada beberapa permasalahan sehingga pendidikan kewarganegaraan 

dan pendidikan agama Islam belum mampu menjadi pondasi kepribadian 

peserta didik. Dalam pengumpulan data, dilakukan pengamatan dan usaha 

terlibat langsung dengan warga sekolah, wawancara dengan guru 

matapelajaran PAI dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Penganut 

faham fenomenologi ingin memahami perilaku manusia dari kerangka 

berfikir pelaku itu sendiri.26 Kaum fenomenologi memandang perilaku 

manusia, yaitu apa yang dikatakan dan dilakukan orang sebagai produk 

dari cara orang tersebut menafsirkan dunianya. 27 Dalam penelitian 

fenomenologi ini, peneliti berusaha memahami untuk masuk kedalam 

dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga  

peneliti mengerti apa dan bagaiaman suatu pengertian yang dikembangkan 

oleh subjek di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.  

Pendekatan fenomenologi bekerja dengan cara mencari 

pemahaman (understanding) lewat metode kualitatif seperti pengamatan 

peserta (participant observation), pewawancaraan terbuka (open-ended 

interviewing), dan dokumen pribadi. Metode-metode ini menghasilkan 

data deskriptif yang memungkinkan mereka melihat dunia ini seperti yang 

dilihat oleh subjek.28 

Melalui pendekatan fenomenologi diharapkan permasalahan yang 

berkaitan dengan akhlak dapat dilihat dan dipahami secasra menyeluruh 

melalui berbagai sudut pandang. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat di mana mendapatkan 

keterangan penelitian. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa subjek  

penelitian berarti subjek yang kita peroleh berupa orang, respon gerak atau 

respon sesuatu.29 

Dalam penelitian ini ada beberapa subjek yang menjadi narasumber 

untuk memperoleh informasi sebagai kumpulan data di lapangan, yakni:  

a. Ibu Emi Rusnawati, S.Pd.I selaku guru mata pelajarann Pendidikan 

Agama Islam di SD Seropan, sebagai subjek primer sekaligus informan 

pangkal dalam proses pengumpulan data di lapangan.  

b. Peserta didik, sebagai subjek sekunder sekaligus key informan. Melalui 

peserta didik dapat diperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Peserta didik di sini yang diambil dua anak dari kelas satu 

sampai lima. Kedua peserta didik ini diambil berdasarkan rekomendasi 

dari ibu Emi selaku informan pangkal. Menurut beliau kedua anak ini 

kecendrungan menonton tetevisi lebih dari dua jam dan akhlaknya 

buruk. Mereka diantaranya Hanif (kelas satu) dan Lia (kelas dua). 

Akhlak buruk mereka ketika di sekolah seperti berbicara dengan suara 

yang keras kepada guru, makan dan minum dengan berdiri,dll.  

c. Ibu Almaratus Salbiyah, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Seropan, 

sebagai subjek sekunder dalam penelitian ini. Dari ibu Almaratus dapat 
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diperoleh informasi tentang sejarah dan perkembangan sekolahan, juga 

informasi- informasi penunjang lainnya. 

4. Setting  

Penelitian ini dilakukan di SD Seropan Bantul pada tanggal 30 

September 2011 sampai 30 Mei 2012. Selain itu dilakukan juga 

pengamatan di rumah Hanif tanggal 11-23 Oktober 2011 dan di rumah Lia 

tanggal 24-30 Oktober 2011, untuk memperoleh data pendukung. 

Penelitian yang dilakukan di rumah Hanif dan Lia ini dilakukan saat hari-

hari sekolah normal. Pada kondisi sekolah yang normal, Hanif dan Lia 

mulai aktif menonton televisi sekitar pukul 12.00 WIB. 

5. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data penelitian ini penulis hanya 

menggunakan tiga teknik, yaitu; observasi (pengamatan partisipan), 

wawancara, dan studi dokumentasi. Untuk lebih jelasnyaakan diuraikan di 

bawah ini: 

a. Pengamatan (observation) 

Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki.30 Pengamatan dilakukan terhadap Hanif, Lia dan Ibu 

Emi. Pada Ibu Emi pengamatan dilakukan untuk mengetahui secara 

langsung bagaimana beliau mendidik akhlak dan menerapkan upaya 
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menghadapi pengaruh media televisi. Pengamatan pada Hanif dan Lia 

dilakukan dengan mengikuti kegiatan mereka sehari-hari, mencatat 

apapun yang dilakukan, dikatakan dan mencari tahu yang difikirkan.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan menghasilkan beberapa 

kesimpulan salah satunya paserta didik yang  menghabiskan waktu di 

depan televisi lebih dari dua jam cenderung suka menirukan yang 

dianggapnya menarik, hal tersebut sama saja dengan membiasakan anak 

didik oleh acara televisi.  

b. Wawancara Mendalam (indepth interviewing) 

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik 

dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Fungsi interview pada 

dasarnya dapat digolongkan ke dalam tiga golongan besar, yaitu sebagai 

metode primer, metode pelengkap dan sebagai kriteria. Sebagai metode 

primer interview mengemban suatu tugas yang sangat penting. Sebagai 

pelengkap metode interview menjadi sumber informasi yang sangat 

berharga. Sedang sebagai kriteria ia menjadi alat yang memberikan 

pertimbangan yang memutuskan.31     

Dalam penelitian ini, wawancara secara mendalam dilakukan 

dengan Ibu Almaratus selaku kepala sekolah, Ibu Emi selaku guru 

pendidikan agama Islam, peserta didik terutama Hanif dan Lia serta 
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warga sekolah lainnya. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan penelitian seperti pandangan mereka 

terhadap televisi, posisi televisi dalam kehidupan obyek.    

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. 32 Dalam 

penelitian ini, metode dokumantasi digunakan untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan sekolah seperti sejarah, tujuan, warga sekolah, 

sarana prasarana, dan data-data lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian.  

6. Metode Analisis Data 

Penelitian merupakan proses yang utuh dalam membahas suatu 

masalah. Oleh karena itu tidak cukup jika hanya dilakukan pengumpulan 

data. Setelah semua data terkumpul maka perlu dilakukan analisis 

terhadapnya. Melalui analisis, data  masalah dapat terbaca dengan jelas, 

tepat dan benar. Sehingga nantinya dapat diperoleh hasil penelitian yang 

lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini nantinya 

akan digunakan metode analisis kualitatif yang disesuaikan dengan 

pendekatan fenomenologi, yaitu dengan metode triangulasi. Metode 

triangulasi adalah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 
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diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 

mengurangi sebanyak  mungkin bias  yang terjadi pada saat pengumpulan 

dan analisis data. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka 

pembahasan dalam penelitian ini akan penulis sistematikakan, sehingga ada 

keterkaitan antara bagian satu dengan bagian yang lainnya.  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table, dan 

daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang disajikan dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menyajikan hasil penelitian dalam empat 

bab. Didalam setiap bab terdapat beberapa sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang sekolah yang telah diteliti, yaitu 

Sekolah Dasar Seropan Bantul. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada 
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letak geografis, sejarah berdiri,struktur organisasi, keadaan guru, program-

program, keadaan peserta didik, sarana prasarana yang ada, dan peta 

kepemilikan pesawat televisi keluarga peserta didik di SD Seropan. Bagian 

gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai 

hal tentang kajian atas berbagai upaya guru PAI dalam mengahadapi 

pengaruh negatif media pada moral dan akhlak peserta didik pada bagian 

selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang berbagai pengaruh media 

televisi, cara media televisi mempengaruhi peserta didik dan upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam menghadapi pengaruh negatif media televisi 

terhadap akhlak peserta didik di SD Seropan.  

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.  

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Media televisi memberikan pengaruh pada akhlak peserta didik SD Seropan. 

Anak-anak yang suka menghabiskan waktunya di depan televisi cenderung 

menunjukkan indikator akhlak mulia yang rendah. Rendahnya akhlak mulia 

peserta didik ini ditunjukkan dengan ciri-ciri; emosinya tidak stabil dan sulit 

mengendalikan diri, senang menggoda dan menyakiti makhluk lainnya, 

rendahnya sikap sopan-santun pada guru dan orang yang lebih tua, mudah 

terperosok pada hal-hal yang tidak perlu, tidak bisa menghargai waktu, rasa 

tanggung jawab yang rendah serta mudah melalaikan kewajiban kepada Allah 

swt. Jika peserta didik tidak segera dibimbing untuk kembali pada jalan yang 

benar maka, sikap-sikap tersebut akan tertanam kuat di dalam diri sampai 

mereka dewasa.  

2. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam menghadapi pengaruh media 

televisi terhadap akhlak peserta didik SD Seropan Bantul diantaranya; 

memberikan pendampingan secara tidak langsung dan mengajak anak-anak 

untuk menelaah secara bersama-sama tentang baik buruknya acara yang ada 

dalam televisi, mengajak anak untuk membahas berbagai kasus yang 

disebabkan oleh media televisi, memberikan kepercayaan pada anak untuk 
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memilih dan memilah yang baik dan buruk dari acara televisi tersebut, selalu 

menekankan pada anak tenteng pentingnya akhlak mulia seperti yang 

dicontohkan Rasulullah saw, bekerjasama dengan orangtua dan seluruh dewan 

sekolah untuk selalu mendampingi dan mengingatkan anak pada akhlak mulia, 

guru selalu aktif untuk mengikuti seminar melek media yang kemudian 

diterapkan di sekolah. Meskipun pada kenyataannya semua itu belum dapat 

berjalan secara maksimal, namun setidaknya ada hasilnya, yaitu anak-anak 

memiliki rasa sungkan melakukan kesalahan di depan guru. 

B. Saran-saran: 

1. Bagi setiap pendidik untuk selalu ingat mutu pendidikan pada umumnya dan 

pendidikan agama serta pendidikan moral pada khususnya yang diharapkan. Mampu 

memberi pengarahan yang logis tentang pengaruh tayangan-tayangan televisi. 

Memberi teladan pada semua strata kehidupan sosial masyarakat sebagai sesuatu 

bentuk pembuktian/praktek yang nyata  

2. Bagi pemerintah seharusnya dapat memaksimalkan keberadaan KPI, LSI, MUI untuk 

dapat menyaring infomasi-informasi dan program tayangan yang over load. 

Pemerintah memberikan dukungan terhadap undang-undang penyiaran yang sesuai 

dengan Pancasila. Lembaga-lembaga tersebut dapat melakukan penyeleksian dalam 

bentuk sensor terhadap program-program televisi yang berupa film, kaset video atau 

pita rekaman secara konvesional. Disamping itu juga diharapkan dapat menjadi filter 

dalam pengendalian program-program tayangan televisi.  

3. Bagi orang tua hendaknya membuatkan ketentuan secara jelas tentang batasan 

menonton tv bagi anak-anaknya. Untuk anak usia 0-5 tahun boleh 
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menghabiskan waktu di depan televisi maksimal 2 jam, sedang untuk anak 

usia 6-11 tahun memiliki batas waktu maksimal 2 jam. Menyeleksi tayangan 

yang akan ditonton anak dan selalu melakukan pendampingan setiap kali anak 

menonton televisi. Para orang tua sebagai pendamping anak yang baik 

senantiasa harus mengawasi serta mengarahkan , tayangan apa yang baik dan 

tayangan apa yang tidak baik. memberikan komentar atau informasi kepada 

anak bila ada tayangan kekerasan, mistik atau percintaan atau tayangan yang 

tidak sesuai pada anak.  

4. Memberikan alternatif lain bagi anak-anak dalam memanfaatkan waktu 

luangnya dengan kegiatan yang bermanfaat, kreatif dan produktif. Salah 

satunya dengan menyediakan buku-buku bacaan yang menarik. Buku dapat 

mengajak anak untuk mengembangkan imajinasinya dengan maksimal, 

membawa anak ke dunia baru yang dapat dipersepsikannya sendiri. Jika 

seluruh keluarga lebih banyak di luar rumah atau anak memang susah untuk 

dikendalikan dalam menonton, hilangkan atau hapus chanel televisi yang 

banyak menayangkan acara tidak bermutu dan berdampak buruk pada anak. 

Ini adalah jalan terakhir untuk melindungi anak dari pengaruh buruk televisi.  

5. Kesadaran semua pihak untuk melakukan telaah kritis dan korektif dalam 

menghadapi pengaruh arus globalisasi di segala aspek kehidupan.  Memulai 

dari diri sendiri untuk menjadi yang bermanfaat dan memberikan yang terbaik 

bagi umat. 
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C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt yang telah melimpahkan 

nikmat-Nya yang banyak sehingga pada akhirnya penelitian ini dapat 

terselesaikan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak dan khususnya 

bagi peneliti sendiri, meskipun didalamnya masih banyak kekurangannya.  

Skripsi ini merupakan bekal bagi peneliti untuk mengembangkan 

pengetahuan dan ilmu yang lebih baik lagi ketika menjadi seorang guru nantinya 

dan dapat memberikan contoh kepada setiap guru bidang studi, khususnya guru 

agama Islam.  
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20/1/2012 1Presentasi Munaqosyah



 Terjadinya peralihan fungsi media televisi yang lebih didominasi oleh

unsur hiburan menimbulkan beragam pengaruh, baik positif maupun

negatif. Kini dunia pertelevisian lebih banyak menyajikan tayangan

acara berdasarkan kepentingan keuntungan perekonomian dan industri,

sehingga isi materi tayangannya pun banyak yang tidak mendidik.

Anak-anak adalah salah satu korban dari media televisi.
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 Tidak sedikit anak-anak yang memanfaatkan waktu luangnya dengan

menonton televisi. Bahkan sampai melebihi batas waktu normal mereka

menonton televisi yang hanya dua jam. Hal ini dapat menimbulkan

jatuhnya nilai-nilai akhlak anak yang didik oleh televisi. Namun media

televisi tidak dapat dihindari keberadaannya. Manusia tidak dapat

lepas seutuhnya dari media televisi termasuk anak-anak. Dengan

demikian Guru PAI seharusnya memiliki upaya yang komprehensif

untuk dapat meminimalisir pengaruh negatif dari media televisi pada

akhlak peserta didik.
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Sehingga diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa pengaruh media televisi terhadap akhlak

peserta didik di SD Seropan Bantul?

2. Apa upaya guru PAI dalam menghadapi pengaruh

media terhadap akhlak peserta didik di SD Seropan

Bantul?
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui apa saja/berbagai pengaruh media terhadap

akhlak peserta didik di SD Seropan Bantul.

2. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan oleh guru PAI dalam

menghadapi pengaruh media terhadap akhlak peserta didik di SD 

Seropan Bantul.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis, yaitu untuk memperluas wawasan berkenaan

dengan perkembangan teknologi dan pengaruhnya bagi penulis sendiri

dan bagi masyarakat khususnya civitas akademika.
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2. Kegunaan praktis ada tiga di antaranya,

 Yaitu untuk memberikan kontribusi pemikiran khususnya

bagi para pendidik Pendidikan Agama Islam dalam

menyikapi dan menghadapi berbagi pengaruh negatif

media pada peserta didik. 

 Bagi orang tua atau wali siswa diharapkan dapat menjadi

bahan pertimbangan dalam memberi kebebasan anak dalam

menonton televisi, selalu mendampingi dan mengawasi

anak ketika menonton televisi.

 Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

memilih tayangan yang sehat bagi anak.
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Skripsi Marzuki, Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga tahun 2007 yang berjudul Pengaruh Media 

Televisi Terhadap Perubahan Pola Pemikiran Pada Masyarakat

Desa (Studi atas Perubahan Kehidupan Sosial Keberagamaan

Masyarakat Desa Kemloso Kelurahan Benculuk Kecamatan

Cluring Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur)

Skripsi Siti Patimah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjudul

Pengaruh Intensitas Menonton Televisi Terhadap Prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam di SDN Nolobangsan Depok Sleman.
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Perbedaan antara penelitian yang sudah ada dengan yang 

dilakukan penulis adalah, fokus penelitian Marzuki pada

seberapa besar media televisi mempengaruhi perubahan pemikiran

masyarakat Desa Kemloso. Fokus penelitian Siti pada ada

tidaknya pengaruh intensitas menonton televisi terhadap hasil

belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik di SDN 

Nolobangsan. Fokus penelitian yang telah dilakukan ini pada

pengaruh media televisi terhadap akhlak peserta didik dan upaya

yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam mengahadapi

pengaruh tersebut.
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 Omar Muhammad  al-Toumy al-Syaibany mengatakan bahwa pendidikan
Islam memberi perhatian lebih besar kepada nilai-nilai rohaniah dan akhlak. 
Menjadikan agama dan akhlak sebagai bingkai umum bagi masyarakat. 
Dengan demikian rohaniah dan akhlak merupakan tujuan pertama dan
tertinggi bagi Pendidikan Islam.

Menurut al-Ghazali ciri-ciri manusia yang berakhlak mulia ialah banyak malu, 
sedikit menyakiti orang, banyak perbaikan, lidah banyak yang benar, sedikit
bicara banyak bekerja, sedikit terperosok kepada hal-hal yang tidak perlu, 
berbuat baik, menyambung silaturrahim, lemah-lembut, penyabar, banyak
berterimakasih, rela kepada yang ada dan mengendalikan diri ketika marah, 
kasih sayang, dapat menjaga diri dan mmurah hati kepada fakir-miskin, tidak
mengutuk orang, tidak suka memaki, tidak tergesa-gesa dalam pekerjaan, tidak
pendengki, tidak kikir, tidak penghasud, manis muka, bagus lidah, cinta pada
jalan Allah swt, benci dan marah karena Allah swt.
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dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam, Abd. Rahman Assegaf

menyebutkan teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura. Menurut Bandura, orang belajar sesuatu dari orang 

lain, dari pengamatan, peniruan, dan keteladanan. Dari situ, 

seseorang membentuk pemikiran mengenai bagaimana sebuah

tindakan dilakukan. Dalam kesempatan selanjutnya, hal ini bisa

menjadi pegangan dalam berperilaku. Teori ini menjelaskan

perilaku manusia dalam interaksi timbal baliknya antara

pengetahuan, perilaku, dan pengaruh lingkungan.
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• Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar

SD Seropan Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan metode

pengamatan terlibat, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis

data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil

dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan

keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data.

• Adapun subyek penelitian ini adalah Ibu Emi Rusnawati selaku guru 

mata pelajarann Pendidikan Agama Islam di SD Seropan, Hanif dan

Lia sebagai subyek yang mewakili peserta didik dari rentang kelas satu

sampai lima, Ibu Almaratus dan warga sekolah lainnya.
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• Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi

ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti dan bagian akhir. 
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• Bagian inti disajikan dalam bentuk bab-bab sebagai satu

kesatuan.  Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan

skripsi. Bab II berisi gambaran umum Sekolah Dasar Seropan

Bantul. Bab III berisi pemaparan data beserta analisis kritis

tentang berbagai pengaruh media televisi, cara media televisi

mempengaruhi peserta didik dan upaya yang dilakukan guru PAI 

dalam menghadapi pengaruh negatif media televisi terhadap

akhlak peserta didik di SD Seropan. Bab IV  memuat simpulan, 

saran-saran, dan kata penutup.
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• Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) bahwa televisi memberikan
pengaruh yang buruk pada akhlak peserta didik seperti kurang
menghargai waktu, rasa tanggung jawab yang rendah, rendahnya sopan
santun, suburnya sifat sombong atau takabur, mudah terperosok pada
hal-hal yang tidak perlu, senang menggoda dan menyakiti makhluk lain,
mudah melalaikan kewajiban pada Tuhan Yang Maha Esa dan sulit
mengendalikan diri ketika marah. 2) upaya yang dilakukan guru PAI
selaku pendidik diantaranya guru memberikan pendampingan secara
tidak langsung dan mengajak peserta didik untuk menelaah nilai-nilai
yang terkandung dalam tayangan televisi, bekerjasama dengan orang
tua untuk mendampingi dan membimbing anak-anak ketika menonton
televisi, menanamkan nilai-nila akhlak secara konsisten pada peserta
didik dan senantiasa menjadi teladan bagi peserta didik.
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